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ABSTRACT
Environmental problems have become an issue that continues to increase recently, especially in big
cities like Surabaya. Based on this problem, in this research an air quality monitoring tool has been
created using the blynk platform and using the MQ135 sensor to measure carbon dioxide, the MQ7
sensor to measure carbon monoxide, the MQ8 sensor to detect the presence of hydrogen and the DHT11
sensor to detect temperature and humidity. From the tests that have been carried out, it is known that the
performance of the tool made functions as expected. The results of trials carried out at night showed
higher ppm values compared to day or evening, namely for CO2 it was 442.44ppm, for CO it was
317.65ppm, for H2 it was 9.43ppm, for temperature it was 34.11 °C and humidity of 74.3%. Therefore, it
indicates that it is dangerous for your health if you stay in that place for too long.
Keywords: air monitoring, sensors, blynk

ABSTRAK
Permasalahan lingkungan menjadi sebuah isu yang terus menerus meningkat belakangan ini terutama di
kota-kota besar seperti Surabaya. Berdasarkan pada masalah tersebut, maka pada penelitian ini telah
dibuat alat monitoring kualitas udara menggunakan platform blynk serta menggunakan sensor MQ135
untuk mengukur karbon dioksida, sensor MQ7 untuk mengukur karbon monoksida, sensor MQ8 untuk
mendeteksi adanya hidrogen dan Sensor DHT11 untuk mendeteksi suhu dan kelembaban. Dari
pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa kinerja dari alat yang dibuat berfungsi dengan yang
diharapkan. Hasil uji coba yang telah dilakukan pada waktu malam hari nilai ppm nya meningkat tinggi
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dibandingkan pada waktu siang atau sore, yaitu untuk CO2 sebesar 442,44ppm, untuk CO sebesar
317,65ppm, untuk H2 sebesar 9,43ppm, untuk suhu sebesar 34,11°C dan kelembaban sebesar 74,3%.
Oleh karena itu menandakan berbahaya untuk kesehatan jika berada terlalu lama di tempat tersebut.
Kata kunci: monitoring udara, sensor, blynk

PENDAHULUAN
Masalah pencemaran udara masih terjadi hingga saat ini. Beberapa faktor yang

mengakibatkan munculnya pencemaran udara di dalam ruangan diantaranya konstruksi
bangunan yang tertutup rapat dan tidak ada ventilasi udaranya, penggunaan bahan material
suatu bangunan[1]. Menurut publikasi AQI (Air Quality Index) Air Visual pada tahun 2019,
Surabaya berada di peringkat 7 untuk kota yang paling berpolusi dibandingkan dengan kota
lainnya di Indonesia. Untuk mengetahui kondisi kualitas udara diperlukan suatu nilai atau
indeks yang menyatakan tingkat kualitas udara[2]. Kota Surabaya memiliki 31 pusat
perbelanjaan yang terbagi di setiap wilayah. Hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi
masyarakat Surabaya maupun luar kota[3]. Mall merupakan pusat perbelanjaan yang selalu
ramai dikunjungi mulai dari kalangan anak-anak hingga orang dewasa menghabiskan waktu
di mall. Hal ini membuat tingkat kualitas udara pada kawasan Mall Royal Plaza Surabaya
perlu diketahui untuk melihat pencemaran udara yang telah terjadi. Lokasi mall ini berada di
pusat Kota Surabaya yang terletak di Jl. A.Yani no. 16-18 Surabaya[4].

Pada penelitian sebelumnya telah dibuat alat pendeteksi kualitas udara di dalam ruangan
dengan menggunakan mikrokontroler Wemos dan sensor MQ135 yang terhubung dengan
platform IoT sebagai sistem monitoring dan notifikasi[5]. Sedangkan pada penelitian lainnya
dibuat sebuah alat monitoring kualitas udara menggunakan smartphone android untuk
mengukur nitrogen monoksida maupun dioksida dan mikrokontroler sebagai unit pusat
kontrol serta LCD 2x16[6]. Kemudian pada penelitian lain dibuat alat ukur kualitas udara
yang dapat dibawa kemana-mana dengan mudah dan digunakan pengukuran real time untuk
mengukur kualitas udara[7].

Berdasarkan kekurangan dan kelebihan dari penelitian sebelumnya, pada penelitian kali
ini akan dibuat sebuah alat sistem monitoring kualitas udara di dalam ruangan berbasis iot di
mall royal plaza surabaya menggunakan beberapa sensor yaitu MQ135, MQ7, MQ8 dan
DHT11, serta menggunakan mikrokontroler ESP32. Kemudian data diolah oleh
mikrokontroler ESP32 yang dapat terintegrasi dengan smartphone, dimana data akan
ditampilkan pada aplikasi blynk sehingga dapat dipantau secara real time. Dibawah ini
merupakan batas indeks dari kualitas udara.

Gambar 1. Batas indeks kualitas udara

METODE

Software
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Berikut merupakan alur software yang dilakukan dalam melakukan monitoring udara.

Gambar 2 alur software sistem monitoring
Program yang digunakan dimulai dari Inisialisasi Sistem yaitu proses awal untuk

menyiapkan perangkat lunak yang diperlukan. Dilanjutkan dengan perakitan Perangkat yaitu
proses merakit perangkat lunak yang akan digunakan dalam sistem. Kemudian dilakukan
pengujian Script merupakan kode program untuk memastikan bahwa perangkat lunak
berfungsi dengan benar. Selanjutnya dilakukan kalibrasi sensor yaitu proses mengatur sensor
untuk memastikan bahwa pengukuran yang dihasilkan sesuai dengan standar yang diinginkan.
Dilanjut dengan validasi data untuk mengevaluasi keabsahan data yang dihasilkan oleh
sensor. Kemudian Koneksi ke WiFi yaitu mengkonfigurasi koneksi nirkabel (WiFi) agar
sistem dapat terhubung ke jaringan yang diperlukan. Dilanjut dengan pengiriman data ke
database yang dikumpulkan oleh perangkat dikirimkan ke database memungkinkan pengguna
untuk melihat data melalui platform Blynk. Tahap akhir yaitu tampilan di Blynk untuk
memastikan bahwa data yang dikirim oleh perangkat dapat ditampilkan dengan benar melalui
aplikasi Blynk.

Hardware
Hardware yang dibuat adalah dalam bentuk box hitam yang terdiri dari sensor MQ135,

MQ7, MQ8, DHT11 tampak atas, dan di dalam set box terdapat mikrokontroler ESP32,
Baterai, PCB lubang dan modul step down. Dapat dilihat pada gambar 3.
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(a) (b)
Gambar 3. a) tampak atas set box, b) tampak dalam set box

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Alat

Pengujian dilakukan di dalam Mall Royal Plaza Surabaya. Uji coba ini dilakukan
pada tanggal 5-8 Januari 2024 pukul 12:00, 16:00, 18:00 WIB sekitar 30 menit waktu
pengujian. Uji coba ini dilakukan ketika mall dalam keadaan banyak pengunjung. Dapat
dilihat pada gambar dibawah ini, dimana si=Siang, so=Sore, mlm=Malam

Gambar 2 Hasil pengujian hari pertama

Gambar 3 Hasil pengujian hari kedua

Gambar 4 Hasil pengujian hari ketiga

Gambar 5 Hasil pengujiam hari keempat

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan alat yang dibuat ini dapat bekerja dengan baik
dan sesuai yang diinginkan. Hasil pengujian di hari pertama sampai hari keempat dapat dilihat
pada Gambar 2, 3, 4 dan 5. Dimana nilai ppm yang diperoleh semua nya besar kecuali pada
pengukuran hidrogen. Sesuai dengan batas indeks pada Gambar 1 di atas dapat diketahui
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pencemaran udara berada pada rentang berbahaya. Karena pada mall tersebut sangat ramai
dikunjungi banyak orang yang mengakibatkan udara di dalam ruangan itu tidak sehat. Dari
hasil diatas menunjukkan pada waktu malam hari nilai ppm yang diperoleh selalu meningkat
dibandingkan siang atau sore hari.

Blynk
Gambar 6 merupakan tampilan pada aplikasi blynk untuk monitoring kualitas udara secara

real time. Pada sistem monitoring polusi udara dapat mengukur suhu udara, nilai kelembaban,
nilai karbon dioksida, nilai karbon monoksida dan nilai hidrogen dalam udara.

Gambar 6 Aplikasi blynk

KESIMPULAN
Rancangan Sistem Monitoring yang dibuat ini telah berhasil dengan menggabungkan

beberapa komponen dan merangkainya. Beberapa komponen diantaranya ada sensor MQ135,
sensor MQ7, sensor MQ8, sensor DHT11, Mikrokontroler ESP32. Cara kerja dari Alat Sistem
Monitoring Portable ini dikatakan berbasis IoT, dikarenakan menggunakan internet dalam
pengiriman datanya yang nantinya ESP32 akan terhubung ke WiFi, kemudian WiFi akan
terhubung ke database dan selanjutnya akan dihubungkan ke aplikasi blynk. Hasil yang
diperoleh setelah melakukan percobaan uji coba mulai hari pertama sampai hari keempat,
pada hari kedua ternyata nilai ppm nya lebih besar dan menandakan berbahaya untuk
kesehatan jika berada terlalu lama di tempat tersebut. Nilai ppm yang diperoleh pada hari
kedua mulai siang-malam yaitu hasil rata-rata pengujian di siang hari untuk CO2 sebesar
436,75 ppm, untuk CO sebesar 309,42ppm, untuk H2 sebesar 9,27ppm, suhu sebesar 34,91°C
dan kelembaban sebesar 74,1%. Kemudian hasil uji coba pada sore hari untuk CO2 sebesar
423,23ppm, untuk CO sebesar 289,67 ppm, untuk H2 sebesar 8,67 ppm, untuk suhu sebesar
34,15°C dan kelembaban sebesar 74%. Selanjutnya hasil uji coba pada malam hari untuk CO2
sebesar 442,44 ppm, untuk CO sebesar 317,65ppm, untuk H2 sebesar 9,43ppm, untuk suhu
sebesar 34,11°C dan kelembaban sebesar 74,3%.
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